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Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar Cair Hasil Produk Pirolisis Jenis Plastik PP Dan
Serabut Kelapa Dengan Bahan Bakar Premium Pada Sepeda Motor
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Fatkur Rhohman, M. Pd.* dan Ir. Nuryosuwito, M. Eng.?

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Abstrak

Sampah plastik adalah masalah utama yang akan berdampak negatif pada lingkungan karena tidak
dapat terurai dengan cepat. Penelitian ini dilatar belakangi menumpuknya sampah plastik yang
semakin banyak dan sulit terurai, serta dengan banyaknya pohon kelapa di indonesia akan timbul
masalah berupa penggunaan limbah kelapa (serabut dan cangkang) kurang efektifnya pengolahan dan
pemanfaatan sampah serabut kelapa dan cangkangya juga melatar belakangi dilakukanya penelitian
ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbandingan pemakaian konsumsi
bahan bakar cair dari hasil proses pirolisis jenis plastik PP murni, PP dicampur serabut kelapa dengan
bahan bakar premium. Teknik penelitian yang digunakan adalah eksperiment yaitu untuk mencari tahu
perbedaan volume pemakaian bahan bakar terhadap mesin motor bensin. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik Analysis Of Variance (ANOVA) satu arah
dengan bantuan sofware minitab 16.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi
bahan bakar dengan perbandingan bahan bakar hasil proses pirolisis pada kecepatan 2000 rpm selama
waktu 2 menit, jenis plastik PP dicampur serabut menjadi urutan pertama dengan penggunaan bahan
bakar rendah atau lebih irit dibandingkan dengan bahan bakar jenis plastik PP murni dan Premium, hal
ini dikarenakan penggunaan konsumsi bahan bakar jenis plastik PP dicampur serabut memiliki nilai
rata-rata 6,25 ml sedangkan untuk bahan bakar jenis plastik PP murni memiliki nilai rata-rata 7,5 ml
dan untuk premium memiliki nilai penggunaan yang lebih tinggi atau boros dengan konsumsi bahan
bakar 13 ml, dikarenakan Bahan bakar dari proses pirolisis jenis plastik PP murni, PP dicampur
serabut belum ada campuran dan proses penyulingan lebih lanjut sehingga pengujian konsumsi bahan
bakar pada bahan hasil proses pirolisis memiliki konsumsi lebih rendah utau lebih irit dibandingkan
dengan baahan bakar premium yang sudah mengalami proses penyulingan.

Kata Kunci : Pirolisis, PP, Serabut Kelapa, Hasil Pirolisis, Premium.

I. LATAR BELAKANG sehingga sampah tersebut dibuang ke

Pengelolaan sampah didaerah Indonesia
masih  merupakan permasalahan yang
belum dapat ditangani dengan baik.
Kegiatan pengurangan sampah baik di
masyrakat sebagai penghasil sampah

maupun ditingat kawasan masih sekitar 5%
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Tempat Pemrosesan Akir (TPA) sementara
lahan TPA tersebut sangat terbatas.
Komposisi sampah terbesar di TPA selain
sampah organik (70%) terdapat sampah
non organik yaitu sampah plastik (14%)

berdasarkan data  dari kementrian
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lingkungan hidup dan kehutanan bahwa
total jumlah sampah Indonesia di 2019
akan mencapai 68 juta ton, dan sampah
plastik diperkirakan akan mencapai 9,52

juta ton (Purwaningrum, 2016).

PP (polypropylene) adalah pilihan
terbaik untuk bahan plastik terutama untuk
yang berhubungan dengan makanan dan
minuman seperti tempat menyimpan
makanan, botol minum dan terpenting
botol minum untuk bayi. Karakteristiknya
adalah transparan, tidak jernih atau
berawan, dan cukup mengkilap. PP
(Polypropylen) lebih kuat dan ringan
dengan daya tembus uap yang rendah,
ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil
terhadap suhu tinggi (Sahwan, dkk, 2005).

Sampah adalah masalah utama yang
sedang dihadapi di perkotaan maupun di
perdesaan yang dihasilkan dari buangan
masyarakat. Semakin banyaknya jumlah
sampah plastik ini akan menjadi masalah
serius bila tidak dicari penyelesaianya.
Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah
dengan melakukan pengolahan daur ulang
terhadap sampah plastik. Salah satu proses
untuk mendaur ulang sampah plastik
adalah sampah plastik dijadikan sebagai
bahan bakar minyak dengan cara proses
pirolisis (Surono, 2013).

Tanaman kelapa merupakan tanaman
yang banyak dijumpai di Indonesia yang
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sangat melimpah dan dapat tumbuh dengan
baik. Buah kelapa dapat menghasilkan
berbagai produk yang bernilai ekonomi
tinggi seperti minyak, tempurung dan
serabut akan tetapi untuk saat ini serabut
kelapa kurang pemanfaatan dan cara
pengolahan limbahnya masih terbatas,
Karna itu dengan memanfaatkan limbah
serabut kelapa sebagai bahan dasar proses
pirolisis dapat mengurangi limbah serabut
kelapa yang saat ini masih kurang
pemanfaatanya (Amin, 2010).

Pirolisis adalah fraksinasi material oleh
suhu, proses pirolisis dimulai pada
temperatur  sekitar  230°C,  Ketika
komponen yang tidak stabil secara termal,
dan volatil matters pada sampah akan
pecah dan menguap bersamaan dengan
komponen lainnya, produk cair yang
menguap mengandung tar dan
polyaromatic hidrokarbon. Pirolisis
merupakan peruraian dengan bantuan
panas tanpa adanya oksigen atau dengan
jumlah oksigen yang terbatas (Ramadan,
2013).

Peningkatan penggunaan dari bahan
bakar  fosil untuk keperluan alat
transportasi  terus  meningkat  setiap
harinya. Dimana bahan bakar yang
digunakan berasal dari bahan bakar fosil
yang tidak dapat diperbarui, diharapkan
ada solusi untuk mengatasi dari

permasalahan yang timbul, Salah satu
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solusi yang dapat diberikan adalah
menggunakan plastik sebagai bahan baku
dalam proses pirolisis untuk dijadikan
sebagai bahan bakar alternatif (Saragih,
2013).

Berdasarkan latar belakang maka disini
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian yang berjudul. “Perbandingan
Konsumsi Bahan Bakar Cair Hasil Produk
Pirolisis Jenis Plastik PP Dan Serabut
Kelapa Dengan Bahan Bakar Bensin
Premium Pada Sepeda Motor”.
Menggunakan bahan bakar dari hasil
produksi pirolisis limbah sampah plastik
jenis PP murni, PP dicampur serabut
kelapa yang akan dibandingkan dengan
bahan bakar minyak premium. Untuk
bisa mengetahui volume pemakaian bahan
bakar pada sepeda motor maka perlu
dilakukan pengujian dengan acuan volume
pemakaian  konsumsi  bahan  bakar,
pengujian diharapkan akan mendapat
gambaran tentang perbedaan pemakaian
bahan bakar pada sepeda motor.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh perbandingan
pemakaian konsumsi bahan bakar cair dari
hasil proses pirolisis jenis plastik PP
murni, PP dicampur serabut kelapa dengan

bahan bakar premium.

Il. METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan

pada penelitian ini pendekatan kuantitatif
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yaitu mencari tahu perbedaan konsumsi
pemakaian bahan bakar terhadap sepeda
motor.

Pada tahap ini pengujian dilakukan
menggunakan dynotest yang ada pada lab
Universitas Nusantara PGRI Kediri dengan
membandingkan konsumsi bahan bakar
cair hasil proses pirolisis jenis plastik PP
murni, PP dicampur serabut kelapa dengan
premium rpm yang digunakan adalah 2000
dan waktu 2 menit.

Tabel 1 Pengambilan Data Perbandingan
Hasil Proses Pirolisis Jenis Plastik PP
Murni, PP Dicampur Serabut Kelapa
Dengan Premium

Bahan Nilai | Replikasi HL | 12 Volume

No bakar oktan (ml)

Plastik

PP

PP dan %

Serabut

3 Premium 88

O(N[(O|TBD(WINFO|IN|O(CAWIN|FP|O(N OO |W|N| -

Dari tabel diatas dapat diartikan H1 adalah
volume awal dan H2 adalah volume akir
sehingga akan mengetahui perbandingan
konsumsi bahan bakar hasil proses pirolisis
plastik PP murni PP dicampur serabut
kelapa dengan premium.

simki.unpkediri.ac.id
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Deskripsi Hasil Data Variabel
variabel terikat dalam penelitian ini
adalah konsumsi bahan bakar yang
dihasilkan dari proses pirolisis plastik PP
murni, PP dicampur serabut kelapa dengan
menggunakan dynotest yang ada di lab
prestasi mesin Universitas Nusantara PGRI
Kediri. Selain melakukan pengujian
variabel terikat peneliti juga melakukan
pengujian nilai viskositas, densitas dan
flash point yang diuji dilaboratorium
Institut Teknologi Surabaya.
1. Konsumsi Bahan Bakar
Dari hasil pengujian konsumsi bahan bakar
menggunakan alat dynotest diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Pengambilan Data
Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar

Dari tabel diatas dapat digambarkan

diagram batang sebagai berikut :

o 20 -

F] H polypropyl
T B A ——— ane

s

g Im T

€ O H polypropyl
§ 12345678 ene+Fiber
S Replication s

Gambar 1 Diagaram Batang Perbandingan
Konsumsi Bahan Bakar.

Dari tabel dan gambar diatas diketahui
bahwa nilai konsumsi bahan bakar jenis
plastik PP dicampur serabut kelapa
memiliki nilai konsumsi yang paling
rendah atau lebih irit dibanding konsumsi
bahan bakar jenis plastik PP murni dan
premium.

2. Nilai viskositas

Dari pengujian viskositas menggunakan
alat viskotester diperoleh hasil sebagai
berikut :

Tabel 3 Nilai Viscositas Dari Masing-
Masing Bahan

No Bahan Replikasi VISkOZS itas( Rata-rata
mm?/s)
1 1,930628

1 | PP mumi 2 1,940648 1,933493
3 1,929149
1 1,380647

2 | PP 2 1386013 | 12390357

Serabut

3 1,404411

Bahan Nilai | Replikasi Volume

No bakar oktan HL | H2 (ml)
1 200 | 194 6

2 194 | 186 8

] 3 186 | 176 10

1 | Plastik 1o, 4 176 | 168 8
PP 5 168 | 158 | 10

6 158 | 152 6

7 152 | 148 4

8 148 | 140 8

1 200 | 194 6

2 194 | 190 4

3 190 | 182 8

2 PP dan % 4 182 | 172 10
Serabut 5 172 | 166 6

6 166 | 162 4

7 162 | 154 8

8 154 | 150 4

1 200 | 186 14

2 186 | 174 12

3 174 | 164 10

. 4 164 | 150 14

3 Premium 88 5 150 | 140 10
6 140 | 124 16

7 124 | 112 12

8 112 | 96 16
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Dari tabel diatas dapat digambarkan

diagram batang sebagai berikut :
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M Porypropylene

1 4 W polypropylene+Fib
ers

1 2 3

Gambar 2 Diagram Batang Nilai
Viskositas.

Dari tabel dan gambar diatas diketahui
nilai rata-rata viskositas masing-masing
bahan berbeda. Terlihat pada bahan bakar
jenis PP murni memiliki viskositas lebih
tinggi dibanding bahan bakar plastik jenis
PP+Serabut kelapa dan nilai sebasar
1,933493 mm?/s, sedangkan pada bahan
PP+Serabut  kelapa  memiliki  nilai
viskositas 1,390357 mm?/s.

3. Densitas
Dari hasil pengujian densitas
menggunakan alat picnometer diperoleh
hasil sebagai berikut :

Tabel 4 densitas dari masing-masing

bahan.

No Bahan Replikasi Zi?::;is)( Rata-rata

1 0,764311
1 | PPmumi 2 0,763916 | 0,764311

3 0,764706

1 0,754047
2 o 2 0,753652 | 0,753783

3 0,753652

Dari tabel diatas dapat digambarkan

diagram batang sebagai berikut:
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0.77
0.76 m Porypropylene
0.75
m Polypropylene
0.74 +Fibers
1 2 3

Gambar 3 Diagram Batang Densitas
Masing-Masing Bahan.

Dari tabel dan gambar diatas diketahui
nilai rata-rata densitas masing-masing
bahan berbeda. Terlihat pada plastik PP
murni memiliki nilai densitas sebasar
0,764311 gr/cm3, lebih tinggi dibanding
bahan PP dicampur Serabut kelapa yang
mememiliki nilai  densitas 0,753783
gricm3.

4. Flash point

Dari  hasil pengujian Flash  point
menggunakan  metode closed cup
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 5 hasil pengukuran flash point.

No Bahan Replikasi Flaspcpomt Rata-rata
1 35
1 PP murni 2 4 4,1
3 5
2 PP + Serabut 1 13 15

Dari tabel diatas dapat digambarkan dalam

diagram batang sebagai berikut :

20
B Porypropyle
10 ne
M Polypropylen
0 e+Fibers
1 2 3

Gambar 4 Diagram Batang Pengukuran
Flash Point
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Dari tabel dan gambar diatas diketahui
nilai rata-rata flash point masing-masing
bahan berbeda, terlihat pada PP murni
memiliki nilai flash point sebasar 4,1 °C
lebih  kecil dari pada jenis plastik
PP+Serabut kelapa yang memiliki nilai
flash point 15 °C.

Hasil pengambilan data variabel terikat
berupa konsumsi bahan bakar merupakan
hasil yang akan kita analisis dengan
ANOVA sehingga akan mengetahui
perbandingan konsumsi bahan bakar hasil
proses pirolisis plastik PP murni, PP

dicampur serabut kelapa dengan premium.

mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm

Gambar 5 Plot Hasil Pengujian [IDN
(Identik, Independen Distribusi Normal)
Gambar diatas menunjukkan  bahwa
pengujian 1IDN Identik menunjukkan
residual tersebar secara acak disekitar
harga minus dua dan tidak membentuk
pola tertentu. Dengan demikian asumsi
residual identik terpenuhi. Independen
menunjukkan tidak ada nilai ACF pada lag
yang keluar dari batas interval. Hal ini
membuktikan bahwa tidak ada kolerasi
antar residual artinya bersifat independen.

Kenormalan menunjukkan bahwa dengan
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menggunakan  uji  Anderson-Darling

Diperolen  p-Value pada pengujian
perbandingan bahan bakar plastik hasil
proses pirolisis dengan premium sebesar
0,163 maka H, merupaka residual
berdistribusi normal.

Tabel 6 Analisis Variansi Variabel Proses
Terhadap Konsumsi Bahan Bakar

One-way ANOVA: Fuel consumption
versus Fuel

Source DF SS MS F p

Fuel 2 206,33 103,17 20,54 0,000

Error 21 105,50 5,02

Total 23 311,83

S=2,241 R-Sq=66,17% R-Sq(adj) = 62,95%

Nilai persen kontribusi pengaruh dari
faktor penelitian bahan bakar (variabel
bebas) terhadap konsumsi bahan bakar
adalah sebagai berikut :

Tabel 7 Persen Kontribusi Untuk Faktor
Penelitian Bahan Bakar Terhadap
Konsumsi Bahan Bakar

Variabel %
Bebas 2i7 = . . Kontribusi

Bahan 2 20633 9517 2054 66,16
Bakar

Error 21 105550 5,02 33,83
Total 23 311,83 100.00

Tabel 8 Perbandingan P-Value dan «

Variabel Bebas P-Value a
Bahan Bakar 0000 < 005
Pengaruh  perbandingan  perbedaan

bahan bakar yang diberikan ini mampu
terlihat dengan jelas melalui gambar main

effect plot untuk konsumsi bahan bakar

simki.unpkediri.ac.id
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yang didapat dari uji ANOVA pada
Software Minitab 16 sebagai berikut.

Mear
9
3
2
5

Gambar 6 Plot Efek Yang Diberikan
Variabel Bebas Terhadap Konsumsi Bahan
Bakar

Pada gambar 6 dapat diketahui bahwa
bahan bakar plastik jenis PP dicampur
serabut kelapa memiliki konsumsi bahan
bakar lebih kecil dibandingkan dengan

plastik PP murni dan premium.

B. PEMBAHASAN

Pengaruh bahan bakar hasil proses
pirolisis terhadap konsumsi bahan bakar.
Berdasarkan hasil eksperimen faktorial,
analysis of varians (ANOVA) Yang telah
dilakukan pada penelitian ini, didapat
Fhitung Sebesar 20,54 lebih besar dari Fapel
sebesar 2,66 maka, Hp ditolak dan H;
diterima yang artinya ada pengaruh bahan
bakar (hasil proses pirolisis jenis plastik PP
murni, plastik PP dicampur serabut kelapa
dan premium) terhadap volume konsumsi
bahan bakar. Berdasarkan P-Value yang
didapat sebesar = 0,000 dibandingkan
dengan taraf signifikan « = 0.05 lebih
kecil maka dapat dipastikan variabel bebas
memiliki pengaruh pada konsumsi bahan
bakar, hasil cairan dari proses pirolisis

jenis plastik PP murni cenderung berwarna
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kuning jernih memiliki nilai oktan 94 dan
untuk bahan bakar hasil proses pirolisis
jenis plastik PP dicampur serabut berwarna
coklat memiliki nilai oktan 96.

Gambar 6 main effect plot
menunjukan bahwa konsumsi bahan bakar
dengaan menggunakan bahan bakar hasil
pirolisis jenis plastik PP dicampur dengan
serabut kelapa memiliki faktor yang lebih
kecil atau lebih irit dibanding dengan hasil
pirolisis jenis plastik PP dan premium yang
mempunyai konsumsi bahan bakar yang
lebih tinggi atau boros, dikarenakan Bahan
bakar dari proses pirolisis jenis plastik PP
murni, PP dicampur serabut belum ada
campuran dan proses penyulingan lebih
lanjut sehingga pengujian konsumsi bahan
bakar pada bahan hasil proses pirolisis
memiliki konsumsi lebih rendah atau lebih
irit dibandingkan dengan bahan bakar
premium yang sudah mengalami proses

penyulingan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil eksperimen dan
analisis data yang telah dilakukan, maka
penelitian yang bejudul perbandingan
konsumsi bahan bakar cair hasil produk
pirolisis jenis plastik PP dan serabut kelapa
dengan bahan bakar premium pada sepeda
motor menunjukkan bahwa nilai konsumsi
pada kecepatan 2000 rpm selama 2 menit,

untuk bahan bakar jenis plastik PP murni

simki.unpkediri.ac.id
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memiliki nilai rata-rata 7,5 ml sedangkan
konsumsi untuk bahan bakar jenis plastik
PP+Serabut kelapa mimiliki nilai rata-rata
6,25 ml dan konsumsi untuk bahan bakar
premium memiliki nilai rata-rata 13. Dari
ketiga variasi bahan bakar tersebut
didapatkan nilai terbaik adalah untuk
campuran PP+serabut kelapa. Hal ini
didukung oleh hasil analisa yaitu Fhiwung
sebesar 20,54 lebih besar dari Fape Sebesar
2,66 maka, Ho ditolak yang artinya ada
pengaruh  bahan  bakar.(hasil  proses
pirolisis jenis plastik PP, plastik PP
dicampur serabut kelapa dan premium)
terhadap volume konsumsi bahan bakar.
B. SARAN

Untuk mendapatkan kualitas bahan
bakar dari proses pirolisis yang baik
disarankan untuk penelitian selanjutnya
agar menurunkan bau yang menyengat

pada hasil bahan bakar cair pirolisis.
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